
 

1 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pertanggungjawaban pidana malpraktek dokter dalam hukum 

positif yaitu pada Pasal 359 KUHP diancam dengan pidana 

penjara paling lama lima tahun atau pidana kurungan paling 

lama satu tahun karena kesalahannya (kealpaannya) 

menyebabkan orang lain mati, dan dalam Pasal 360 KUHP yaitu 

dipidana hukuman penjara selama-lamanya sembilan bulan atau 

hukuman kurungan selama-lamanya enam bulan atau denda 

paling tinggi empat ribu lima ratus rupiah karena kesalahannya 

menyebabkan orang lain luka sedemikian rupa sehingga orang 

itu menjadi sakit sementara atau tidak dapat menjalankan 

jabatannya atau pekerjaannya sementara;  

2. Ditinjau dari hukum pidana Islam bentuk pertanggungjawaban 

pidana malpraktek dokter yaitu Qishash apabila dilakukan 

dengan sengaja, Dhaman tanggung jawab materil berupa ganti 

rugi atau diyat apabila karena kesalahan (tidak sengaja) dan 

Ta’zir. 
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B. Saran 

1. Dalam melaksakan suatu tindakan medis perlunya suatu kehati-

hatian dan perhatian khusus jangan sampai terjadinya kealfaan 

ataupun kelalaian yang bisa menyebabkan suatu tindakan 

malpraktek yang merugikan pasien dan berujungkan suatu 

pertanggungjawaban pidana yang harus dihadapi bagi dokter 

maupun  tenaga medis lainya. 

2. Masyarakat sebagai objek suatu tindakan medis harus sadar 

hukum dan peka terhadapat permasalahan hukum yang terjadi 

disekitar ataupun yang dialaminya terkhusus disini terhadap 

permasalahan malpraktek medis yang harus 

dipertanggungjawabkan oleh dokter maupun tenaga medis 

lainnya apabila terdapat suatu kerugian yang disebabkan oleh 

dokter ataupun tenaga medis tersebut  
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